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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article history Penelitian ini menganalisis penggunaan simbol abjad pada anak tunarungu
Received: 08 April 2025 kategori SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) di Sekolah Luar Biasa (SLB)
Accepted: 15 April 2025 Negeri 1 Watampone dengan menggunakan teori semiotika Charles Sanders
Published: 22 April 2025 Peirce. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana anak-
anak tunarungu menginterpretasikan dan memproduksi simbol-simbol abjad
Kata Kunci: Tunarungu, dalam konteks pembelajaran di sekolah. Teori semiotika Peirce, yang
SIBI, Semiotika, Charles membagi tanda menjadi tiga elemen utama yaitu representamen, objek, dan
Sanders Peirce, Simbol interpretan, digunakan untuk menganalisis proses komunikasi visual ini.
Abjad Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan pengumpulan data
melalui observasi langsung dan wawancara dengan guru serta siswa. Hasil
Keywords: Deaf, SIBI penelitian menunjukkan bahwa penggunaan simbol abjad dalam SIBI tidak
(Indonesian Sign System), hanya membantu dalam pembelajaran bahasa, tetapi juga berperan dalam

Semiotics, Charles Sanders pengembangan kemampuan kognitif dan komunikasi anak-anak tunarungu.
Peirce, Alphabetic Symbols, Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa interpretasi simbol abjad oleh
anak-anak tunarungu sangat dipengaruhi oleh konteks pembelajaran dan
pengalaman individu mereka. Dengan demikian, penggunaan SIBI terbukti
efektif dalam mendukung kebutuhan komunikasi anak-anak tunarungu di SLB
Negeri 1 Watampone.

This study analyzes the use of alphabetic symbols among deaf children who
use SIBI (Indonesian Sign System) at Sekolah Luar Biasa (Special Needs
School) Negeri 1 Watampone, using the semiotic theory of Charles Sanders
Peirce. The aim of this research is to understand how deaf children interpret
and produce alphabetic symbols within the context of classroom learning.
Peirce's semiotic theory, which divides signs into three main elements—
representamen, object, and interpretant—is used to analyze this visual
communication process. A qualitative method was employed in this study,
with data collected through direct observation and interviews with teachers
and students. The findings indicate that the use of alphabetic symbols in SIBI
not only aids in language learning but also plays a role in the development of
cognitive and communication skills in deaf children. Furthermore, the study
found that the interpretation of alphabetic symbols by deaf children is strongly
influenced by their learning context and individual experiences. Therefore, the
use of SIBI has proven effective in supporting the communication needs of
deaf children at SLB Negeri 1 Watampone.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat yang dipakai untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar sesama.
Sistem bahasa dibangun oleh sejumlah subtansi yang menjadikan suatu sistem tunggal. Bahasa biasa
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digunakan sebagai alat komunikasi untuk mengungkapkan ataupun menyampaikan pesan kepada
orang lain.

Bahasa dan komunikasi mempunyai hubungan yang sangat erat. Keterkaitan keduannya
terlihat dalam pengertian bahasa menurut rumusan linguistik dan tinjauan komunikasi, yaitu bahasa
sebagai alat atau media komunikasi yang digunakan oleh manusia dalam berinteraksi dengan
sesamannya. Sebaliknya komunikasi, membutuhkan media yaitu bahasa.

Ada berbagi bentuk bahasa dalam berkomunikasi.secara umum bahasa dibagi atas bahasa
tulisan (verbal) dan lisan (nonverbal). Bahasa nonverbal adalah komunikasi melalui bahasa tubuh,
ekspresi wajah, gerakan dan, isyarat yang seringkali mengkomunikasikan pesan yang lebih dari kata-
kata.

Bahasa isyarat memiliki struktur gramatikalnya sendiri, yang mencakup elemen-elemen
seperti gerakan tangan, ekspresi wajah, dan orientasi tubuh. Analisis semiotika membantu merinci
kompleksitas ini dan memahami bagaimana elemen-elemen ini berinteraksi untuk membentuk makna.
Dalam bahasa isyarat, gerakan tangan, ekspresi wajah, dan orientasi tubuh bekerja bersama untuk
menyampaikan makna, dan analisis semiotika dapat membantu memecah dan memahami cara-cara di
mana hal ini terjadi. Ini memungkinkan untuk memahami bahasa isyarat sebagai sistem komunikasi
yang kaya dan kompleks, serta memahami bagaimana makna dibentuk melalui interaksi antara
berbagai komponen.

Komunikasi merupakan aktivitas yang setiap saat di lakukan oleh manusia. Komunikasi
dilakukan untuk memahami maksud dan tujuan seseorang. Dalam hasil penelitian tujuh puluh lima
persen waktu yang digunakan manusia untuk berkomunikasi, baik itu berkomunikasi dengan orang
lain atau self talk. Hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa perempuan berkomunikasi dan
mengeluarkan dua puluh ribu kata setiap harinya untuk mengeluarkan permasalahan yang
dipikirkannya.(Dwihartanti dalam AS Nugraheni, 2023:29).

Dalam komunikasi, bahasa memiliki peran yang sangat penting karena memungkinkan
pendengar memahami maksud dari pembicara. Ini tidak hanya berlaku bagi orang yang normal, tetapi
juga bagi penyandang tunarungu yang memiliki bahasa khusus untuk berkomunikasi dan
mengungkapkan pendapat mereka sehari-hari.

Bahasa isyarat adalah alat komunikasi yang digunakan oleh penyandang tunarungu untuk
berkomunikasi, baik di antara mereka sendiri maupun dengan orang-orang normal. Bahasa ini
menggunakan gerakan tangan, mimik, dan tubuh yang membentuk simbol-simbol untuk mewakili
huruf atau kata.

Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya inklusi dan pemahaman terhadap komunitas
penyandang tunarungu, studi semiotika tentang bahasa isyarat dapat memberikan wawasan lebih
dalam tentang cara kerja komunikasi non-verbal ini dan mengapa itu penting. Bahasa isyarat adalah
bahasa utama bagi banyak penyandang tunarungu, dan memahami cara kerjanya dapat membantu
orang lain berkomunikasi lebih efektif dengan mereka. Studi semiotika dapat menguraikan dan
memahami cara bahasa isyarat menyampaikan makna serta perbedaannya dengan bahasa lisan. Ini
dapat memperkuat inklusi dan meningkatkan pemahaman antara orang-orang dengan dan tanpa
gangguan pendengaran.

Penyandang tunarungu di Indonesia menggunakan dua bahasa isyarat utama: Sistem Bahasa
Isyarat Indonesia (SIBI) dan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO). Ciri utama dalam pembelajaran
bahasa bagi tunarungu adalah membiasakan pola pikir untuk memahami makna dari bentuk kata.
Sementara orang normal memahami kata melalui bunyi bahasa, penyandang tunarungu mengandalkan
indera penglihatan untuk menerima informasi bahasa, karena keterbatasan pendengaran mereka.

Dampak langsung dari ketunarunguan adalah terhambatnya komunikasi verbal, baik dalam
berbicara maupun memahami pembicaraan orang lain, sehingga menyulitkan interaksi dengan
lingkungan yang lebih mengandalkan bahasa verbal. Hambatan ini juga mempengaruhi proses
pendidikan, schingga anak tunarungu memerlukan perlakuan khusus untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa mereka dan meminimalkan dampak dari keterbatasan pendengaran.

Dengan menggabungkan teori semiotika dalam studi bahasa isyarat, penelitian dapat
memberikan wawasan mendalam tentang cara kerja bahasa ini, bagaimana komunikasi non-verbal
diinterpretasikan, serta bagaimana makna dan budaya diungkapkan melalui tanda-tanda visual dan
gerakan tubuh.Penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh Diyah Kardini Maulida tentang “Bahasa
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Isyarat Indonesia Di Komunikasi Gerakan Untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat, peran
ekspresi, gerak bibir, bahasa tubuh dan interpreter sangatlah dibutuhkan. Tetapi selain dari hal-hal
tersebut, upaya untuk mendalami dan mempelajari bahasa isyarat pun menjadi hal yang penting untuk
memperlancar jalannya komunikasi antara individu tunarungu dengan individu normal. Selain itu,
bahasa isyarat dalam satu negara dengan negara lain sangatlah berbeda. Semua itu tergantung dari latar
belakang budaya masing-masing negara. Dengan adanya BISINDO sebagai salah satu bahasa isyarat
yang ada di Indonesia menjadi ciri kahs tersendiri bagi budaya Indonesia yang tidak terdapat pada
isyarat negara lain. normal.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan semiotika dalam
analisis makna yang terdapat pada gerakan atau simbol-simbol di dalam bahasa isyarat. Penelitian
kulitatif tidak menggunakan angka-angka tetapi menggunakan sebuah analisis dengan menggunakan
teori sebagai landasan dalam melakukan penelitian. Objek penelitian ini adalah tanda atau simbol
bahasa isyarat yang digunakan dalam sehari-hari pada anak tunarungu kategori SIBI disekolah luar
biasa (SLB) negeri 1 Watampone. Penulis memfokuskan analisis penilitian ini bahasa isyarat, sistem
isyarat bahasa indonesia (sibi), representamen, objek, interpretan, dan makna, dengan menggunakan
data berupa makna pada gerakan, simbol-simbol, dan mimik yang digunakan pada bahasa Isyarat
dengan sumber data tanda atau simbol bahasa isyarat yang digunakan dalam sehari-hari pada anak
tunarungu kategori SIBI disekolah luar biasa (SLB) negeri | Watampone menggunakan instrument
penelitian berupa wawancara, observasi (pengamatan), dokumentasi, dan rekaman gerakan.
Penggunaan teori semiotika Charles Sanders Pierce disesuaikan dengan pemahaman masing-masing
yang menggunakan pendekatan tersebut. Pada proses penelitian ini, langkah yang akan dilakukan
adalah pemilihan yang berhubungan dengan pengguanaan makna bahasa isyarat pada penyandang
tunarungu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang di temukan mengenai tanda atau simbol melalui objek abjad sibi bahasa isyarat
pada Anak Tunarungu Kategori Bisindo Disekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Watampone.

Data 1

|

Gambélr 1. Abjad AWI

Kategori Tanda

Representamen Bentuk tangan untuk huruf "A" melibatkan semua jari yang ditekuk ke dalam,
sehingga menyerupai kepalan tangan dengan ibu jari menekan ke depan.

Objek Tangan

Interpretan Orang yang mengetahui bahasa isyarat akan mengenali bentuk tangan ini sebagai
huruf "A."

Klasifikasi tanda:

Simbol: Hubungan antara bentuk tangan dan huruf "A" tidak memiliki kemiripan visual atau
hubungan fisik. Oleh karena itu, tanda ini adalah simbol, di mana hubungan antara bentuk tangan dan
maknanya harus dipelajari melalui konvensi
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Data 2
B_| ”.I
| |
I
Gambar 2. Abjad B .

Kategori Tanda

Representamen Luruskan dan rapatkan keempat jari kecuali jempol, yang dibengkokknan di depan
telapak tangan

Objek Tangan
Interpretan Pengamat menginterpretasikan bentuk tangan sebagai representasi huruf "B."
Klasifikasi tanda:

Simbol: karena bentuk tangan tidak memiliki kemiripan langsung dengan huruf "B" itu sendiri
dan harus dipelajari melalui konvensi budaya.

Data 3
Gambar 3. Abjad C
Kategori Tanda
Representamen Lengkungkan telapak tangan sehingga bentuknya seperti huruf “C” terbalik
Objek Tangan menyerupai huruf C
Interpretan Orang yang melihat bentuk tangan ini akan menginterpretasikannya sebagai huruf
"CH.
Klasifikasi tanda:

Ikon: bentuk tangan memiliki kemiripan dengan bentuk huruf "C" yang melengkung.
Hubungan antara bentuk tangan dan huruf yang diwakili bersifat visual, sehingga termasuk dalam
tanda ikon.

Data 4

wild

Gambar 4. .Abjad: D
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Kategori Tanda
Representamen Sentuhkan jempol pada semua ujung jari, kecuali jari telunjuk yang menunjuk lurus
ke atas
Objek Huruf "D" dalam abjad Indonesia
Interpretan Pengamat akan mengaitkan bentuk tangan ini dengan huruf "D."
Klasifikasi tanda:

Simbol: Tidak ada hubungan visual atau fisik antara bentuk tangan ini dan huruf "D".
Hubungan ini ditentukan oleh konvensi, sehingga termasuk simbol.

Data 5

\ wiki

Gambar 5. Abjad E

Kategori Tanda

Representamen Awali dengan isyarat huruf “B”. Turunkan keempat jari sehingga ujungnya
menyentuh jempol. Pastikan angan merapatkan jari dengan telapak tangan sehingga
tidak mirip dengan isyarat huruf “O” (tidak menyerupai cakar)

Objek Huruf “E”
Interpretan Ketika melihat isyarat ini, lawan menghubungkannya dengan huruf "E".
Klasifikasi tanda:

Simbol: Tidak ada kemiripan visual atau hubungan fisik antara bentuk tangan ini dan huruf
"E" itu sendiri. Ini adalah hasil dari konvensi yang disepakati, sehingga tanda ini termasuk dalam
kategori simbol.

Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) adalah sistem komunikasi visual yang
memanfaatkan gerakan tangan untuk mewakili huruf dan kata dalam Bahasa Indonesia. Dalam konteks
semiotika, tanda dalam SIBI dapat dianalisis menggunakan teori tanda Charles Sanders Peirce.
Peirce mengklasifikasikan tanda ke dalam tiga kategori utama: ikon, indeks, dan simbol, berdasarkan
hubungan antara tanda (representamen), objek yang diwakili, dan interpretasi yang diberikan oleh
pengguna (interpretan).

Klasifikasi Tanda menurut Peirce:
1. Tkon: Tanda yang memiliki kemiripan fisik atau visual dengan objek yang diwakilinya. Misalnya,
bentuk tangan yang menyerupai huruf tertentu.
2. Indeks: Tanda yang memiliki hubungan kausal atau langsung dengan objeknya, seperti isyarat
yang dipengaruhi oleh aspek fisik tertentu.
3. Simbol: Tanda yang hubungannya dengan objeknya bersifat konvensional atau arbitrer, dan harus
dipelajari melalui kesepakatan sosial.
Contoh Abjad SIBI Berdasarkan Teori Peirce:
1. Huruf "A" dalam SIBI
a. Tanda (Representamen): Bentuk tangan yang menggenggam dengan ibu jari menyentuh sisi
jari lainnya, membentuk kepalan.
b. Objek: Huruf "A" dalam abjad Latin.
c. Interpretan: Pengguna SIBI akan mengenali bentuk tangan ini sebagai huruf "A" karena
konvensi yang telah disepakati.
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Klasifikasi Tanda:

Simbol: Bentuk tangan untuk huruf "A" tidak menyerupai huruf "A" secara visual. Hubungan
ini bersifat simbolik, yaitu didasarkan pada kesepakatan dan pembelajaran. Tanda ini adalah simbol
karena pengguna harus mempelajari asosiasi antara bentuk tangan dan huruf "A."

2. Huruf "B" dalam SIBI
a. Tanda (Representamen): Bentuk tangan dengan empat jari lurus dan ibu jari yang melipat ke
depan, membentuk sudut seperti bentuk persegi panjang.
b. Objek: Huruf "B" dalam abjad Latin.
c. Interpretan: Pengguna SIBI akan mengasosiasikan bentuk tangan ini dengan huruf "B."

Klasifikasi Tanda:

Simbol: Tidak ada kemiripan fisik antara bentuk tangan dan huruf "B." Tanda ini adalah
simbol, karena hubungan antara bentuk tangan dan huruf "B" hanya dapat dimengerti melalui konvensi
yang disepakati.

3. Huruf "C" dalam SIBI
a. Tanda (Representamen): Bentuk tangan membentuk setengah lingkaran dengan jari-jari yang
tertekuk menyerupai huruf "C."
b. Objek: Huruf "C" dalam abjad Latin.
c. Interpretan: Bentuk tangan ini secara visual menyerupai huruf "C" dalam abjad Latin.

Klasifikasi Tanda:
Ikon: Bentuk tangan ini adalah ikon karena menyerupai huruf "C" secara visual. Hubungan
antara tanda dan objeknya adalah berdasarkan kemiripan fisik.

4. Huruf "D" dalam SIBI
a. Tanda (Representamen): Jari telunjuk berdiri lurus, sementara jari lainnya membentuk
lingkaran di bagian bawah.
b. Objek: Huruf "D" dalam abjad Latin.
c. Interpretan: Orang yang menggunakan SIBI akan mengenali isyarat ini sebagai huruf "D."

Klasifikasi Tanda:
Simbol: Tanda ini adalah simbol, karena tidak ada hubungan fisik yang jelas antara bentuk
tangan dan huruf "D". Hubungan ini ditentukan oleh konvensi.

5. Huruf "E" dalam SIBI
a. Tanda (Representamen): Bentuk tangan di mana semua jari ditekuk, dengan ibu jari menekan
jari-jari lainnya.
b. Objek: Huruf "E" dalam abjad Latin.
c. Interpretan: Pengguna SIBI menghubungkan bentuk tangan ini dengan huruf "E" berdasarkan
kesepakatan yang dipelajari.

Klasifikasi Tanda:
Simbol: Bentuk tangan ini tidak memiliki kemiripan dengan huruf "E", sehingga klasifikasinya
adalah simbol.

KESIMPULAN

Analisis abjad SIBI pada siswa tunarungu di sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Watampone
menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce, terlihat bahwa bahasa isyarat memainkan peran
fundamental dalam komunikasi, interaksi sosial, dan partisipasi akademik mereka. Setiap tanda isyarat
dapat dianalisis melalui tiga elemen utama Peirce: Representamen (tanda), Objek, dan Interpretan,
serta dapat diklasifikasikan menjadi ikon, indeks, dan simbol berdasarkan hubungan antara tanda dan
objek yang diwakilinya.

Analisis tanda dalam abjad SIBI berdasarkan teori Peirce menunjukkan bahwa tanda-tanda
dalam sistem ini sebagian besar adalah simbol, yang hubungannya dengan objeknya didasarkan pada
konvensi yang dipelajari. Namun, beberapa huruf seperti "C," "L," "W," dan "Z" termasuk ikon,
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karena bentuk tangan atau gerakannya menyerupai huruf yang diwakili. Dengan memahami perbedaan
antara ikon dan simbol dalam konteks SIBI, kita dapat lebih memahami kompleksitas bahasa isyarat
sebagai sistem komunikasi visual yang menggabungkan berbagai jenis tanda sesuai dengan prinsip
semiotika Peirce.
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